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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 
LIKUIDITAS, SOLVABILITAS TERHADAP OPINI AUDIT GOING 
CONCERN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 
DIBURSA EFEK INDONESIA 
ABSTRAKSI 
  
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti karena banyak kasus bangkrutnya 
perusahaan yang disebabkan oleh kegagalan auditor dalam menilai kemampuan 
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Tujuan penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas 
dan solvabilitas terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 
yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012, dengan populasi 
sebanyak 146 perusahaan dan jumlah total sampel sebanyak 48 perusahaan, yang 
dipilih berdasarkan metode purposive samplingdengan periode pengamatan 3 
tahun dan metode analisis data yang digunakan adalah regresi logistik. 
Berdasarkan penelitian ini dapat diambil sebuah simpulan bahwa ukuran 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadapopini audit going concern sedangkan solvabilitasberpengaruh dan 
signifikan terhadap opini audit going concern. 
 





This study was conducted by researchers because many cases of 
bankruptcy caused by the failure of auditors to assess the company's ability to 
maintain its survival. The purpose of this study was conducted to determine the 
effect of firm size, profitability, liquidity and solvency of the going concern audit 
opinion on manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012, dengan populasi 
sebanyak 146 perusahaan dan jumlah total sampel sebanyak 48 perusahaan, yang 
dipilih berdasarkan metode purposive sampling dengan periode pengamatan 3 
tahun dan metode analisis data yang digunakan adalah regresi logistik. 
Based on this research can be drawn a conclusion that the size of the 
company, profitability, liquidity, does not have a significant effect on the going 
concern audit opinion while solvency and significant effect on the going concern 
audit opinion. 
 











Latar Belakang Masalah 
Kelangsungan hidup perusahaan menjadi sorotan penting bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor.Investor 
menanamkan modalnya untuk mendanai operasi perusahaan.ketika akan 
melakukan investasi pada suatu perusahaan, investor perlu mengetahui kondisi 
keuangan perusahaan terutama yang menyangkut tentang kelangsungan hidup 
(going corcern) perusahaan tersebut. Kondisi keuangan perusahaan ini 
tercermin dalam laporan keuangan perusahaan karena going concern 
merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan perusahaan.Jika asumsi tersebut 
tidak terpenuhi maka entitas tersebut dapat dikatakan bermasalah. 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 
pengaruh ukuran perusahaan,profitabilitas,likuiditas, dan solvabilitas terhadap 
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan 
Jensen dan Meckling (1996) mendefinisikan bahwa hubungan 
keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (prinsipal) 






atas nama prinsipal, yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang 
pembuatan keputusan kepada agen. Jika kedua pihak yang terlibat dalam 
kontrak tersebut berusaha untuk memaksimalkan utilitas mereka, maka ada 
kemungkinan bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan 
terbaik prinsipal. Dengan tujuan memotivasi agen, maka prinsipal 
merancang kontrak sedemikian rupa sehingga mampu mengakomodasi 
kepentingan pihak-pihak yang terlihat dalam kontak keagenan.  
Ukuran Perusahaan 
Menurut Agnes Sawir (2004: 101-102) ukuran perusahaan 
dinyatakan sebagai determinasi keuangan dalam hampir studi dan untuk 
sejumlah alasan berbeda. Pertama, ukuran perusahaan dapat menentukan 
tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. 
Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses ke pasar modal yang 
terorganisir, baik untuk obligasi maupun saham. Kalaupun mereka 
mempunyai akses, mereka mempunyai akses, biaya peluncuran (flotatiton 
cost) dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi penghambat. 
Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas perusahaan kecil 
mungkin dapat dipasarkan sehingga membutuhkan penentuan harga 
sedemikian rupa agar investor memperoleh hasil yang menentukan return 
lebih tinggi secara signifikan 








Menurut Kristiana (2012) Rasio profitabilitas mengukur efektifitas 
manajemen berdsarkan hasil pengambilan yang dihasilkan dari penjualan 
dan investasi.Dalam penelitian ini rasio probabilitas yang digunakan 
adalah rentun on asset (ROA).ROA menunjukan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari riset yang dimanfaatkan.Semakin tinggi nilai ROA 
maka semakin efektif pengelolaan aset dalam memngahasilkan laba 
perusahaan. Tujuan dari analisis profitabilitas adalah untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha dan profitalitas yang di capai perusahaan yang 
bersangkutan.Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan maka 
semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola aset-aset yang 
dimilikinya untuk menghasilkan profit.Perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 
mampu menjalankan usahanya dengan baik.Sehingga dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern  
Likuiditas 
Likuiditas adalah menujukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat di 
tagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat 
pada waktunya berarti perusahan tersebut dalam keadaan “Likwid” , dan 
perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada 






ataupun aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar jangka 
pendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban 
keuangannya pada saat ditagih, berati perusahaan tersebut dalam keadaan 
“likwid”.(Munawir, 1986: 31). 
H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern 
Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya.Solvabilitas 
mengacu pada jumlah pendanaan yang berasal dari utang perusahaan 
kepada kreditor.Rasio solvabilitas diukur dengan menggunakan rasio debt 
to total asets.Rasio solvabilitas yang tinggi dapat berdampak buruk bagi 
kondisi keuangan perusahaan.Semakin tinggi rasio solvabilitas, semakin 
menunjukan kinerja keuangan perusahaan yang buruk dan dapat 
menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan. 
Hal ini menyebabkan perusahaan lebih berpeluang mendapatkan opini 
audit going concern. 
H4 : Solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas,dan solvabilitas terhadap 
opini audit going concern oleh auditor pada perusahaan manufaktur yang 








      Jenis dan sumber data  
       Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang sumbernya 
berasal dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan auditan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2010-2012 dalam situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan ICMD 
(Indonesian Capital Market Directory). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif. 
Hasil Statistik Destkriptif 
  N Minimum Maksimum Rata-Rata Deviasi standar 
Size 48 4.02 6.84 5.7490 .65234 
ROA 48 -75.58 27.32 -7.8515 18.50933 
CR 48 .15 75.42 3.7427 11.01894 
DTA 48 .04 2.43 .7808 .54525 




        
 Sumber : Hasil pengelolaan data dengan SPSS 21.0, 2014 
 Variabel ukuran perusahan (SIZE) diukur berdasarkan dengan 
menggunakan log total aset. Dalam analisis deskriptifmemiliki rata-rata 
sebesar 5,7490dengan nilai minimum 4,02 dan maksimum 6,84. Nilai 
 rata-rata sebesar 5,7490 lebih cenderung mendekati nilai maksimum6,84. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel dalam penelitian lebih 
banyak yang ukurannya tergolong bersekala besar. 
Variabel profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA (return 






total aktiva dikalikan 100%. Dalam analisis diskriptif di peroleh nilai 
minimum -75,58sedangkan nilai maksimumnya sebesar50,82. Dari tabel 
4.5 dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi 18,51x lebih besar dari nilai 
rata-rata -7,85x,  menunjukkan tingginya variasi antara nilai maksimum 
dan nilai minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain nilai 
tingkat perolehan laba atau rugi antara masing-masing perusahaan berbeda 
jauh. 
Variabel likuiditas diukur dengan Current ratio(CR)mempunyai 
nilai minimum 0,15 dan nilai maksimumnya 75,42. Nilai standar 
deviasinya menunujukkan 11,01x lebih besar dari nilai rata-rata 3,7427, 
yang berartitingginya variasi antara nilai maksimum dan minimum selama 
periode pengamatan, atau dengan kata lain tingkat likuiditas sampel 
perusahaan dikatagorikan kurang baik. 
Variabel solvabilitasdiukur dengan DTA (Debt to Total Asset) 
mempunyai nilai minimum 0.4 dan nilai maksimal 2,43 sedangkan nilai 
standar deviasinya 0,54525 lebih besar dari nilai rata-ratanya 0,7808, 
menunjukkan tingginya variasi antara nilai maksimum dan nilai minimum 
selama periode pengamatan, atau dengan kata lain tingkat solvabilitas 
perusahaanmampu membayar kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. 
Opini audit going concern adalah variabel yang diukur dengan 
metode dummy di mana nilai maksimal dari variabel tersebut adalah 1 dan 






sebesar 0,58 yang berati 58% perusahaan dalam sempel penelitian 
menerima opini audit going concern. 
 
Analisis Regresi Logistik 
Hasil Regresi Logistik 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step    
Size .857 .600 2.041 1 .153 2.357 
ROA -.018 .022 .665 1 .415 .982 
CR -.210 .151 1.942 1 .163 .810 
DTA 1.987 .867 5.253 1 .022 7.293 
Constant -5.772 3.698 2.437 1 .118 .003 
a. Varibel (s) entered on step 1: Size, ROA, CR,DTA   
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0, 2014 
 Dari Hasil Regresi diatas variable size memiliki tingkat signifikansi 
0,153 > 0,05, kualitas ROA memiliki signifikansi 0,415 > 0,05, CR 
(Current Ratio) memiliki signifikansi 0,163 > 0,05, dan DTA (Debt 
Total Asset) 0,022 < 0,05. 
 
Pembahasan 
 Pada variabel ukuran perusahaan diperoleh koefisien regresi sebesar 
+0,857 dengan tingkat signifikansi sebesar +0,153 > 0,05. Ini berarti status ukuran 
perusahaan pada perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit 
going concern. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang 







 Pada variabel profitabilitas diperoleh koefisien regresi sebesar -0,018 
dengan tingkat signifikansi sebesar +0,415 > 0,05. Ini berarti profitabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian 
ini tidak mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
 Pada variabel likuiditas diperoleh koefisien regresi sebesar -0,210 dengan 
tingkat signifikansi sebesar +0,163 > 0,05. Ini berarti bahwa rasio likuiditas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian 
ini tidak mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
 Pada Variabel solvabilitas diperoleh koefisien regresi sebesar +1,987 
dengan tingkat signifikan sebesar +0,022 < 0,05. Ini berarti bahwa rasio 
solvabilitas  berpengaruh positif terhadap oponi audit going concern. Hasil 
penelilitan ini mendukung hipotesis keempat yang menyatakan bahwa rasio 




Penelitan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan 
oleh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas terhadap opini 
audit going concern pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2010-2012. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 






1. Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan model prediksikan log total 
asset tidak berpengaruh terhadap opini going concern.Hal ini buktikan 
nilai koefisennya adalah positif sebesar +0,857 dengan signifikansi 
+0,153, sehingga hipotesis     dalam penelitian ini ditolak. 
2. Profitabilitas yang diukur dengan (ROA) return on 
assetstidakberpengaruhterhadap opini audit going concern. Hal ini 
dibuktikannilai koefisennya adalah negatif sebesar -0,018 dengan 
signifikansi sebesar +0,415, sehingga hipotesis     dalam penelitian ini 
ditolak. 
3. Likuiditas yang diukur dengan cureent ratiotidakberpengaruh terhadap 
opini audit going concern. Hal ini dibuktikan nilai koefisennya  
adalah negatif sebesar -0,210 dengan tingkat signifikansi sebesar +0,163, 
sehingga hipotesis     dalam penelitian ini ditolak. 
4. Solvabilitas yang diukur dengan (DTA) debt to total assets berpengaruh 
terhadap opini audit going concern. Hal ini dibuktikannilai koefisennya 
adalah positif sebesar +1,1987 dengan tingkat signifikansi +0,022, 
sehingga hipotesis     dalam penelitian ini diterima. 
A. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebegai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel yaitu 4 variabel independen 
(ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas) dan 1 






menjelaskan faktor-faktor lain yang mempengaruhi opini audit going 
concern. 
2. Kriteria financial distress yang digunakan hanya 2 kondisi yaitu laba 
operasi tahun berjalan negatif dan laba bersih negatif atau perusahaan 
mengalami kerugian bersih, sehingga tidak bisa menjelaskan kriteria 
financial distress lainnya. 
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta penelitian yang 
dilakuan selama tiga tahun, sehingga belum begitu mewakili seluruh 
perusahaan go public di BEI dan belum dapat melihat kecenderungan 
opini audit going concern dalam jangka panjang. 
B. Saran-saran 
Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka untuk penelitian yang 
akan disarankan untuk : 
1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dan periode 
pengamatan dengan memasukkan industri perbankan, industri jasa, 
transportasi, dan lain sebagainya yang dijadikan objek penelitian. 
2. Pada kriteria financial distress bisa ditambah kriteria seperti saldo rugi 
atau defisit dan modal kerja negatif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang diteliti 
seperti kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan 
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